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ABSTRAK

Emeliya (21901061055) Skripsi. Uji Beberapa Jenis Sitokinin terhadap Pertumbuhan
PLB Anggrek (Dendrobium sp.) pada Media MS dalam Bentuk Thin Liquid Film
Dosen Pembimbing (1) Ir. Tintrim Rahayu, M.Si; (2) Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si.

Dendrobium adalah anggrek epifit yang tumbuh menjadi tanaman lain. Dendrobium
memiliki keragaman yang bervariasi, sehingga teknik kultur jaringan sangat berguna dalam
perkembangbiakannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian berbagai jenis sitokinin terhadap pertumbuhan PLB Anggrek (Dendrobium sp.)
pada media MS dalam bentuk Thin Liquid Film secara in vitro. Metode penelitian
menggunakan penelitian eksperimental dengan rancangan acak Lengkap (RAL) yaitu
perlakuan kontrol dan jenis sitokinin BAP 0,1 mg/L, Kinetin 0,1 mg/L, 2-iP 0,1 mg/L,
Metatopolin 0,1 mg/L, dan Air kelapa 10 mL, sehingga terdapat 7 perlakuan dengan 4 kali
ulangan. Parameter yang diamati adalah persentase eksplan tumbuh, respon eksplan, saat
muncul tunas, akar pertama muncul, daun pertama muncul, warna daun, dan berat PLB.
Analisis data menggunakan Statistica Package for Social Sciences (SPSS) versi 16.0 tahun
2007. Hasil penelitian uji beberapa sitokinin terhadap pertumbuhan Anggrek (Dendrobium
sp.) pada media MS dalam bentuk Thin Liquid Film yang paling terbaik terdapat pada
perlakuan 2-iP 0,1 mg/L terhadap parameter respon PLB, waktu muncul tunas pertama dan
waktu daun pertama muncul. Pada parameter waktu akar pertama muncul yang paling
tercepat pada perlakuan BAP 0,1 mg/L. Perubahan warna yang terjadi pada PLB yaitu
hijau 145 B menjadi hijau 141 A pada perlakuan BAP 0,1 mg/L. Pada perlakuan kinetin
0,1 mg/L merupakan berat PLB yang paling optimum.

Kata Kunci : Dendrobium, Media MS, Pertumbuhan, Sitokinin, Thin Liquid Film.
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ABSTRACT

Emeliya (21901061055) Thesis. Test of Several Types of Cytokinins on the Growth of
Orchid PLB (Dendrobium sp.) on MS Media in the Form of Thin Liquid Film
Supervisor (1) Ir. Tintrim Rahayu, M.Si; (2) : Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si.

Dendrobium is an epiphytic orchid that grows into other plants. Dendrobium has a wide
variety, so tissue culture techniques are very useful in its propagation. The purpose of this
study was to determine the effect of various types of cytokinins on the growth of PLB
Orchid (Dendrobium sp.) on MS media in the form of Thin Liquid Film in vitro. The
research method used an experimental study with a completely randomized design (CRD),
namely control treatment and the type of cytokinin BAP 0.1 mg/L, Kinetin 0.1 mg/L, 2-iP
0.1 mg/L, Metatopolin 0.1 mg/L L, and 10 mL coconut water, so there were 7 treatments
with 4 repetitions. Parameters observed were the percentage of explants growing, response
of explants, when shoots appeared, first roots appeared, first leaves appeared, leaf color,
and PLB weight. Data analysis used Statistica Package for Social Sciences (SPSS) version
16.0 in 2007. The results of testing several cytokinins on the growth of Orchid
(Dendrobium sp.) on MS media in the form of Thin Liquid Film were the best in the 0.1
mg 2-iP treatment /L on PLB response parameters, time of first shoots and time of first
leaves appearing. In the parameter of time the first root appeared the fastest in the 0.1 mg/L
BAP treatment. The color change that occurred in the PLB was from green 145 B to green
141 A in the 0.1 mg/L BAP treatment. In the kinetin treatment 0.1 mg/L is the most
optimum PLB weight.

Keywords : Dendrobium, MS Media, Growth, Cytokinins, Thin Liquid Film.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anggrek merupakan tanaman hias dengan varietas paling beragam dan penampilan
yang cukup indah (Reny dkk, 2020). Anggrek Dendrobium dibandingkan dengan anggrek
lainnya merupakan genus kecintaan bagi peminat anggrek, karena kemampuannya yang
mudah menyesuaikan dengan lingkungan yang berbeda (Nisa dkk, 2021). Di Indonesia
ditemukan tanaman produksi anggrek Dendrobium masih relatif tua dan permintaan
anggrek Dendrobium baik dalam bentuk bibit, bunga potong maupun tanaman muda dalam
pot (Fitriyani, 2018).

Menurut Zulgaidah (2017) menunjukkan bahwa in-vitro dapat menghasilkan
perbanyakan Anggrek dalam waktu yang cepat. Anggrek memiliki nilai keindahan yang
tinggi oleh karena itu, dieksploitasi secara besar-besaran jika pengelolaannya tidak
seimbang maka tanaman anggrek akan terancam punah (Siti dkk, 2018). Ancaman
kepunahan anggrek disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia, seperti perusakan habitat
melalui penggundulan hutan, serta pemanfaatan anggrek dihabitat aslinya (Yusnita, 2018).

Hambatan tersebut menjadi alasan mengapa perbanyakan anggrek biasanya
dilakukan dengan vegetatif yaitu dengan metode kultur jaringan. Kultur jaringan adalah
suatu cara pemisahan bagian tumbuhan, baik berupa jaringan, sel maupun protoplasma
kemudian mengkultur potongan tumbuhan tersebut pada media buatan dalam keadaan
lingkungan yang steril dan terkontrol (Heriansyah dkk, 2020).

Pada penelitian ini menggunakan teknik penanaman kultur jaringan yaitu Thin Liquid
Film. Teknik Thin Liquid Film merupakan cairan tipis yang digunakan pada teknik kultur
jaringan dengan mencelupkan sementara cairan tipis pada eksplan yang digunakan dengan
kondisi yang steril. Thin Liquid Film adalah lapisan tipis film tipis yang memanjang tanpa
batas sepanjang dua arah yang memiliki ketebalan dari beberapa nanometer hingga

beberapa micrometer.

Keuntungan utama dari tekonologi Thin Liquid Film yaitu menghasilkan tanaman
terbesar. Peningkatan biomassa (segar dan kering) dalam Thin Liquid Film dibandingkan

dengan media agar didasarkan pada pengunaan gula yang lebih besar (Adelberg, 2006).

Keberadaan ZPT dan sumber nitrogen pada media kultur, mempunyai pengaruh

besar terhadap respon awal suatu ekpslan (Oseni dkk, 2018). Aspek lain juga dapat
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mempengaruhi keberhasilan kultur jaringan adalah pembentukan dan pertumbuhan tunas
pada eksplan (Khumaida dkk, 2019). Protocorm Like Bodies (PLB) adalah struktur yang
mirip dengan protocrom tercipta dari jaringan eksplan kalus in vitro. Setelah itu, daun dan
akar terbentuk yang kemudian akan menjadi planlet (Nurfadilah, 2011).

Pada tumbuhan, aktivitas sitokinin sering dipengaruhi oleh adanya auksin, misalnya
banyak akar yang menghasilkan sitokinin dalam jumlah besar. Peningkatan konsentrasi
sitokinin ini akan menyebabkan sistem tunas membentuk lebih banyak cabang (Karjadi,
2007). BAP termasuk golongan sitokinin yang dapat mempengaruhi proses produksi
protein yang berbeda mengingat keasaman struktur sitokinin dan adenine yang merupakan
bagian dari DNA dan RNA (Wattimena, 1991).

Zat pengatur tumbuh golongan sitokinin yang digunakan adalah 2-lsopentenyl
Adenine (2-iP) yang merangsang pertumbuhan dan memiliki aktivitas tinggi dalam
mendorong pembelahan sel pada kultur jaringan tanaman (Fitrianti, 2006). Sebuah
percobaan oleh Van Staden dan Drewes (1991) dan Strnad dkk, (1997) menyatakan bahwa
metatopolin lebih efektif daripada zeatin.

Kinetin merupakan salah satu jenis sitokinin yang biasa digunakan dalam
perbanyakan tanaman secara in vitro (Putri, 2019). Menurut Bonga dan Durzan (1982),
Kinetin merupakan sitokinin yang paling efektif untuk merangsang pertumbuhan tunas.
Selain itu, senyawa organik kompleks seperti air kelapa umumnya ditambahkan dalam
media dasar, yang sejalan dengan penelitian Dwiyani (2015), air kelapa yang ditambah ke
dalam media dasar dapat merangsang sel atau jaringan tanaman yang dikulturkan.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka penelitian ini menggunakan berbagai
jenis sitokinin dengan konsentrasi 0,1 mg pada media MS dalam bentuk Thin Liquid Film
untuk meningkatkan pertumbuhan tunas yang lebih cepat dan lebih baik pada PLB. Hal ini
bertujuan untuk menentukan sitokinin yang paling optimal untuk menumbuhkan tunas PLB

Anggrek Dendrobium sp.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana pengaruh pemberian berbagai jenis sitokinin terhadap pertumbuhan PLB
Anggrek Dendrobium sp. pada media MS dalam bentuk Thin Liquid Film ?.

1.2.2 Jenis sitokinin terbaik dalam pertumbuhan PLB Anggrek Dendrobium sp. pada
media MS dalam bentuk Thin Liquid Film ?.
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.3.1 Mengetahui pengaruh pemberian berbagai jenis sitokinin terhadap pertumbuhan PLB
Anggrek Dendrobium sp. pada media MS dalam bentuk Thin Liquid Film.

1.3.2 Mengetahui sitokinin terbaik dalam pertumbuhan PLB Anggrek Dendrobium sp.
pada media MS dalam bentuk Thin Liquid Film.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian, maka manfaat yang akan didapatkan antara
lain:
1.4.1 Memberikan informasi bagaimana pengaruh jenis sitokinin terhadap pertumbuan
PLB Anggrek Dendrobium sp. pada media MS dalam bentuk Thin Liquid Film.
1.4.2 Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi ataupun acuan untuk

penelitian serupa selanjutnya.

1.5 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, maka perlu dibuat hipotesis penelitian sebagai

berikut:

1.5.1 Media tanam sesuai dengan perlakuan berpengaruh terhadap pertumbuhan PLB
Anggrek Dendrobim sp.

1.5.2 Terdapat Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) sitokinin tertentu yang dapat mempercepat
penumbuhan PLB Anggrek Dendrobium sp.

1.6 Batasan Penelitian
Cara untuk menghindari kesalahpahaman dan agar penelitian lebih efektif,

diperlukan batasan penelitian yang selaras dengan judul penelitian. Adapun batasan

penelitian tersebut yaitu :

1.6.1 Eksplan yang digunakan merupakan Protocorm Like Bodies (PLB) Anggrek
Dendrobium sp. yang berumur 3 bulan yang diambil dari PT. Java Indo Arjuna.

1.6.2 Media yang dipakai adalah Media MS (Murashige and Skoog).

1.6.3 Sitokinin yang digunakan adalah BAP (0,1 mg/L), Kinetin (0,1 mg/L), 2iP (0,1
mg/L), Metatopolin (0,1 mg/L) dan Air kelapa (10 mL/L).



1.6.4 Variabel yang diamati yaitu persentase eksplan tumbuh, respons eksplan, saat
muncul tunas, akar pertama muncul, daun pertama muncul, warna daun dan

pertumbuhan berat PLB.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pada penelitian ini uji beberapa sitokinin terhadap pertumbuhan PLB Anggrek
Dendrobium sp. pada media MS dengan teknik Thin Liquid Film berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan PLB Anggrek Dendrobium sp. dengan perlakuan 2-
isopentenyl adenine (2-iP) 0,1 mg/L merupakan perlakuan terbaik hampir di semua
variabel penelitian, hal ini dikarenakan gugus N yang terdapat pada 2-iP melindungi rantai
samping dari pemisahan ikatan, sehingga aktivitas metabolisme menjadi lebih efektif.
Selain itu 2-iP juga berfungsi juga untuk menstimulasi pertumbuhan dan mempunyai

aktivitas tinggi dalam memacu pembelahan sel dalam kultur jaringan tanaman.

5.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variasi konsentrasi sitokinin dengan

teknik Thin Liquid Film.

38
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